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Kasus Pengadaan Kapal Feri Silat Hilir 2019

Rpl;6 milyar Kerugian Negara Belum Dikembalikan

PUTUSSIBAU- Tahun 2019 lalu
Kabupaten Kapuas Hulu mendap-
atkan Dana Alokasi Khusus (DAK)
sebesar Rp2.487.650.000 miliar un-
tukpengadaanferiataukapal penye-
berangan di Desa Perigi Kecamatan
Silat Hilir. CV Rindi melaksanakan
pengadaan kap feri tersebut.

Sayangnya, pengadaan tersebut
diketahuibahwaperusahaanmem-
beli kapal penyeberangan bekas.
Sehingga mengakibatkan kerugian
negara berdasarkan audit Badan
Pemeriksaan Keuangan (BPK)
Kalbar sebesar Rp2,4 miliar. Dari
pihakterkaitmulaidariperusahaan,
vendor dan sejumlah pejabat yang
terlibat dalam pengadaan kapal
tersebut diminta untuk mengem-
balikan uang tersebut.

“Uang yang baru dikembalikan
hingga saat ini totalnya baru Rp740
juta, sisanya masih Rp1,66 milyar,
kata Sudiono mantan Pejabat Pem-
buat Komitmen (PPK) pengadaan
kapal feri Silat Hilir, Kamis (22/06).

Sudiono mengatakan, untuk
batas akhir pembayaran kerugian
negara atas pengadaan kapal feri
Silat Hilir 2019 ini, dari BPK RI
memberikan batas waktu hingga
Juli 2024. “Jika batas terakhir pem-
bayaran Juli 2024 ini pembayaran
tidak selesai maka harta benda
yang menjadi jaminan selama ini
akan dilelang, “ ujarnya. Sudiono

mengatakan, bahwa selain dirinya
yang memang terlibat untuk meng-
gantikerugiannegaradalamperkara
ini, ada beberapa orang lagi yakni
mulai dari pemilik perusahaan CV
Rindi, VendoryakniSandi, Eviselaku
pemilik kapal serta mantan Kadis
Perhubungan Kapuas Hulu Abdul
Halim. “Jadi masalah kapal feri
Silat Hilir ini sudah ditangani BPK,
dari BPK kita diberi toleransi untuk
diproses hukum atau disuruh ganti
kerugian negara ini, “ ujarnya.

LanjutSudiono, untuksaatinipo-
sisi kapal masih berada di Silat Hilir,
meskipun tidakdifungsikan namun
tetap dijaga dan dirawat.

“Kemarin sudah ada yang mau
beli kapal itu sebesar Rp1,4 milyar

IST
KAPAL BEKAS: Pengadaan kapal feri menggunakan DAK 2019 ini
ternyata dibeli perusahaan dengan kapal bekas.

sama orang Pontianak. Tapi karena
adaisu lagi terhadap permasalahan
kapal feri pengadaan di Semitau,
pembelian pun belum bisa dilaku-
kankarenayangbersangkutaningin
masalah di Semitau dapat selesai
terlebih dahulu, “ ucapnya.
Sementara Serli Kepala Dinas
Perhubungan Kabupaten Kapuas
Hulu mengatakan, dirinya sudah
diperintah Bupati bagaimana me-
nyelesaikan persoalan kapal feri ini,

. baikkasuskapalferiyangadadiSilat

Hilir maupun Semitau.

“Terhadap dua permasalahan
kapal itu, kami akan segera mem-
fasilitasi untuk penyelesaian terh-
adap permasalahan dua kapal ini
agar lebih jelas. (fik)
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